PEMERINTAH KOTA BATAM
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

JI Ir. Sutami Telp/Fax: (0778) 326507
Sekupang - Batam

KODE POS: 29422

Batam, \0 MOVewber 2017

Nomor :2%2-/DLH/REKOM/UKL-UPL/XI 2017 Kepada Yth.
Lamp. : 1 (satu) Berkas Pimp. PT. DESA ARMADA
Perihal : Rekomendasi Persetujuan UKL-UPL BETIGA
di
Batam

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor: 9/9/2016 tanggal 23 September 2016
perihal pengajuan dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) an. PT. DESA ARMADA BETIGA, bersama ini
disampaikan hal-hal sebagai berikut:

L. Dasar Pertimbangan:

a. Rencana tata ruang lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Kawasan Batam, Bintan, dan Karimun (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 127);

b. Surat Perjanjian Sewa Menyewa tanggal 02 Mei 2014 antara Kurniawan Chang
yang mewakili dari PT. Desa Air Cargo Batam selaku Pihak Pertama dengan
Sopingi yang mewakili dari PT. Desa Armada Betiga selaku Pihak Kedua;

¢. Rekomendasi UKL-UPL Nomor: 163/Bapedal/Rekom/UKL-UPL/X1/2013 tanggal
28 November 2013 atas nama PT. Desa Armada Betiga dengan kegiatan
Pengumpul Limbah B3 yang berlokasi di Kawasan Pengelolaan Limbah Industri
(KPLI) Kabil, Jalan Pelabuhan Raya Kabil, Kelurahan Kabil, Kecamatan Nongsa —
Kota Batam;

d. Berita Acara dan Saran Perbaikan Dokumen UKL-UPL PT. DESA ARMADA
BETIGA Nomor: 147/BA/UKL-UPL/BTM/IX/2016 tanggal 29 September 2016;

e. Bahwa atas pertimbangan tersebut di atas, perlu dikeluarkan Rekomendasi Kepala
Dinas Lingkungan Hidup Kota Batam tentang Persetujuan UKL-UPL:

[l Lingkup rencana usaha dan/atau kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pemrakarsa dalam hal ini adalah PT. DESA ARMADA BETIGA,

b. Kegiatan yang akan dilakukan adalah Pengumpul, Pengolah, Pemanfaatan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Jasa Pengoperasian Alat Tank Cleaning,

c. Lokasi kegiatan berada di Kawasan Pengelolaan Limbah B3 (KPLI-B3), Jalan Raya
Pelabuhan Kabil, Kelurahan Kabil, Kecamatan Nongsa — Kota Batam,

d. Luas Lokasi kegiatan yang tercantum pada dokumen Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Pemrakarsa adalah
total lahan + 3.484 m’;
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. Jenis dan kapasitas kegiatan yang dilakukan oleh Pemrakarsa adalah sebagai
berikut:
Pengumpulan Limbah Serap

7
I

1.

Industri

Industri

| Aluminium 1.000
Zink 1.000
3. Pengumpulan Limbah B3
A. Limbah Cair .
Oli bekas 1.000 Cair B3 Industri, Drum,
bengkel, tanki
i " tank
cleaning,
. PLN
Minyak kotor -1.000 Cair B3 Industri, Drum,
bengkel, tanki
tank
cleaning,
PLN
Solven 1.000 Cair B3 Industri Drum
Bahan Kimia 1.000 Cair B3 Industri Drum
Kadaluarsa
Coolant 1.000 Cair B3 Industri Drum
Sisa Pelapisan 1.000 Cair B3 Industri Drum
Liquid Waste 1.000 Cair B3 Industri Drum
Chemical
Contaminated 1.000 Cair B3 Industri Drum
darty oil
Contaminated 1.000 Cair B3 Industri Drum
waste ink
IPA 1.000 Cair B3 Industri Drum
Ethanol 1.000 Cair B3 Industri Drum
Pegasol 1.000 Cair B3 Industri Drum
1425/DSP80/100

Page 2 of 8




Aceton 1.000 Cair B3 Industri Drum
TCG 1.000 Cair B3 Industri Drum
HC-370 1.000 Cair B3 Industri Drum
MC-721 1.000 Cair B3 Industri Drum
Hydrax Alpha 1.000 Cair B3 Industri Drum
Flux
Paint residu 1.000 Cair B3 Industri Drum
Waste grinding 1.000 Cair B3 Industri Drum
Thinner 1.000 Cair B3 Industri Drum
TCE 1.000 Cair B3 Industri Drum
Spray Printing 1.000 Cair B3 Industr Drum
Hydrocarbon 1.000 Cair B3 Industri Drum
Phenol Seal 1.000 Cair B3 Industri Drum
B. Limbah Padat
Aki Bekas 1.000 Padat B3 Industri, Drum
Bengkel
Contaminated rag 1.000 Padat B3 Industri Drum
Copper Slag 7.000 Padat B3 Industri Jumbo
~ bag
Aluminium Dross 1.000 Padat B3 Industri Jumbo
bag
Asbestos 1.000 Padat B3 Industri Jumbo
bag
Limbah Karbit 1.000 - Padat B3 Industri Jumbo
i bag
PCBs 1.000 Padat B3 Industri Jumbo
bag
C. Sludge
Paint sludge 1.000 Sludge | B3 Industri Drum
[ Sludge WWTP 1.000 Sludge B3 Industri Drum
Sludge oil ~ 1.000 Sludge | B3 | Industri Drum
Sludge 1.000 Sludge B3 Industri Drum
Aluminium

4. Pemanfaat Limbah B3

Limbah B3
1 AKI BEKAS 1.000
3, OLI BEKAS 1.000

[Tl Ringkasan dampak yang diperkirakan timbul dengan adanya kegiatan ini adalah sebagai
berikut:

a. Penurunan kualitas udara dan peningkatan kadar debu yang diakibatkan oleh
kegiatan mobilisasi yang menggunakan kendaraan bermotor dan mobilisasi
kendaraan angkutan limbah B3 dapal menimbulkan dampak berupa peningkatan
kadar parameter udara berupa emisi gas buang dari kendaraan;

b. Peningkatan intensitas kebisingan yang disebabkan oleh kegiatan mobilisasi yang
menggunakan kendaraan bermotor;
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Timbulan peningkatan limbah cair domestik yang bersumber dari aktifitas
karyawan dan pekerja dalam hal aktivitas domestik, toilet dan wastafel;

Timbulan limbah cair B3 yang bersumber dari tahap operasional kegiatan, limbah
cair B3 yang diangkut dan dikumpulkan seperti oli bekas, minyak kotor, slope,
solven, coolant, ethanol, aceton, dan paint residu;

Timbulan limbah padat B3 yang bersumber dari kegiatan tahap operasional
kegiatan;

Timbulan limbah padat domestik yang bersumber dari bekas kemasan makanan,
sisa makanan, sampah kegiatan kantor, kertas, plastik kemasan, dan pemeliharaan
fasilitas kerja lainnya menyebabkan timbulan limbah padat berupa sampah
domestik;

Kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh kelalaian personil atau kurangnya
penggunaan alat pelindung din (safety) pada pekerja;

IV.  Upaya Pengelolaan terhadap Dampak yang diperkirakan timbul, maka yang akan
dilakukan oleh pemrakarsa serta wajib memenuhi dan menaati ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:

a.

Menyediakan lokasi drop off dan meminta pengendara mematikan mesin saat
kegiatan loading dan unloading, semenisasi yang dibarengi dengan penyediaan
saluran drainase yang memadai di area terbuka lokasi kegiatan untuk
meminimalisir debu, melakukan penanaman pohon disekitar jalan masuk kendaraan
bermotor, merawat tanaman pohon yang ditanam disekitar jalan masuk dan di
ruang terbuka hijau agar tetap efektif menyerap gas buang yang dihasilkan oleh
kendaraan bermotor, melakukan perawatan kendaraan secara rutin;

Melakukan penanaman pohon disekitar jalan masuk kendaraan bermotor, merawat
tanaman pohon yang ditanam disekitar jalan masuk dan di ruang terbuka hijau agar
tetap efektif menyerap kebisingan;

Memastikan kondisi septik tank dan saluran drainase berfungsi dengan baik,
saluran drainase sesuai dengan keadaan/kondisi lokasi kegiatan tersebut untuk
dapat mengalirkan air buangan dan tidak tersumbat, saluran drainase dibuat semi
tertutup untuk meminimalisir bau dan sebaran penyakit namun mudah dalam
pemeliharaannya, memastikan tidak ada pekerja yang membuang sampah di
saluran drainase;

Mengemas limbah cair B3 di dalam drum dengan hati-hati dan memastikannya
dalam ‘keadaan tertutup sempurna sebelum diangkut, tidak meiakukan
pengangkutan melebihi kapasitas muat kendaraan angkut, memasang tanggul di
sekeliling gudang pengumpul sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan gudang
penyimpanan Limbah B3 dilengkapi dengan simbol limbah B3 dan memastikan
drum limbah tertutup rapat sehingga tidak terjadi penguapan;

Mclakukan pemisahan dalam hal tempat penyimpanan limbah padat B3 dan limbah
cair B3, penyusunan drum maupun jumbo bag baik pada saat pengangkutan
maupun penyimpanan di gudang disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku;
Menyiapkan tempat-tempat sampah dan meletakkannya di titik-titik terdekat dari
penghasil sampah, melakukan pemilahan terhadap sampah organik dan anorganik,
membuat Tempat Penampungan Sementara (TPS) di lokasi kegiatan, dibuat semi
tertutup dan mudah dijangkau saat pengangkutan, bekerja sama dengan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Batam atau pihak ketiga dalam hal pengangkutan sampah
ke TPA Punggur dan menetapkan aturan resmi kepada karyawan untuk membuang
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sampah pada tempatnya, menunjuk petugas kebersihan dalam hal pengangkutan
sampah;

g. Mempekerjakan petugas keamanan yang terlatih dan memiliki kartu keanggotaan
petugas keamanan yang pekerja, mengikutsertakan pekerja dalam asuransi
kesehatan (BPJS), secara rutin membersihkan lingkungan disetiap sudut lingkungan
lokasi kegiatan untuk memastikan lingkungan bebas dari sarang penyakit,
melakukan fogging untuk membasmi nyamuk, membuat jadwal pelaksanaan
pemeliharaan gedung dan fasilitas pendukung, melakukan pemeliharaan dan
pengecekkan berkala fasilitas pendukung seperti hydrant, dan tabung APAR,
menyediakan titik-titik lokasi Aydrant pillar (saluran pompa air untuk kebakaran)
dilokasi vang mudah terjangkau dan akses jalan masuk dengan kendaraan
pemadam kebakaran, menyediakan tabung APAR di lokasi gudang penyimpanan
dan lokasi kegiatan perkantoran, memberikan pelatihan kepada seluruh pekerja dan
karyawan dalam kondisi darurat bila terjadi gempa dan kebakaran. Membuat jalur
evakuasi dan lokasi berkumpul/muster point. Secara berkala mengecek kondisi
alat-alat listrik dan kabel adalah dalam kondisi baik, melaksanakan SOP yang telah
ditetapkan;

V. Upaya Pemantauan terhadap Dampak yang diperkirakan timbul, maka yang akan
dilakukan oleh pemrakarsa serta wajib memenuhi dan menaati ketentuan-ketentuan
sebagai berikut: :

a Pemantauvan dilakukan secara langsung di lokasi kegiatan dengan mengambil
sampling kualitas udara ambien di témpat yang sama pada saat pengambilan
sampling awal sebelum kegiatan dimulai:

b. Pemantauan dilakukan secara langsung di lokasi kegiatan dengan mengambil
sampling intensitas kebisingan di tempat yang sama pada saat pengambilan
sampling awal sebelum kegiatan dimulai ; -

¢. Melakukan pengecekkan effluent pada owtlet saluran drainase yang kemudian
dibandingkan dengan baku mutu yang berlaku di daerah setempat dan pengambilan
sampling pada lokasi drainase,

d. Melakukan pengambilan sampling pada badan air/air drainase, melakukan
pengecekkan langsung di area gudang pengumpulan limbah B3,

e. Melakukan pengecekkan pada pelaksanaan pengangkutan Limbah B3, memastikan
laporan pengangkutan Limbah B3

f. Pemantauan dilakukan secara langsung di lokasi kegiatan memantau langsung titik
TPS;

g. Metode Pemantauan lingkungan dilakukan dengan mendata jumlah terjadinya
kecelakaan kerja secara periodik dalam waktu satu bulan produksi dan memantau
kondisi kesehatan pekerja yang telah bekerja dengan masa kerja 3 tahun;

VI.  Dalam melakukan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup, Pemrakarsa wajib
memenuhi dan menaati ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
a. Mengelola limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (limbah B3) yang dihasilkan
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun dan Pemrakarsa dilarang melakukan
penumpukan Limbah Bahan Berbahaya Beracun (B3) di luar gudang yang telah
ditentukan,
b. Gudang Penyimpanan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) wajib mengikuti
syarat teknis yang ditentukan sesuai Keputusan Kepala Bapedal Nomor
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VIL

B B

p.

01/Bapedal/09/1995 tentang Tata Cara dan Persyaratan Teknis Penyimpanan dan
Pengumpulan Limbah B3,

Pemrakarsa wajib memiliki fasilitas pengolahan air limbah dan kualitas air limbah
yang dibuang ke media lingkungan wajib memenuhi baku mutu sesuai Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 05 tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah:

Membuat oil catcher (bak perangkap minyak) pada sistem drainasenya untuk
mencegah rembesan/tumpahan limbah B3 dari proses kegiatan ke media
lingkungan,

Membuat dan menata saluran drainase dengan memisahkan drainase limpasan air
hujan dengan drainase oli bekas, minyak dan limbah cair lainnya,

Memiliki, melaksanakan dan mengevaluasi secara periodik sistem tanggap darurat
(emergency response system) untuk menanggulangi jika terjadi keadaan darurat
serta kecelakaan yang berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan,
Menyediakan alat pelindung diri bagi karyawan yang bekerja pada bagian
operasional seperti sepatu safety, masker, sarung tangan, dll,

Mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan,

Menjaga kualitas udara ambien di lokasi kegiatan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara,
Memenuhi baku mutu tingkat kebisingan dilokasi kegiatan dan disckitarnya sesuai
dengan Keputusan Menteri "Negara Lingkungan Hidup No. KEP-
48/MENLH/11/1996,

Kualitas udara dalam lingkungan kerja wajib memenuhi ambang batas -sesuai
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Per-
13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Kimia di
Lingkungan Kerja, ' 0

Melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup dan pemantauan lingkungan hidup
yang tercantum dalam Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) yang telah di setujui,

Mentaati ketentuan yang berlaku di bidang lingkungan hidup:

Menyediakan penghijauan minimal 10% dari total luas lahan yang dimiliki serta
melakukan penghijauan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

Melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup dan pemantauan lingkungan hidup
yang tercantum dalam Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) yang telah di setujui,

Mentaati ketentuan yang berlaku di bidang lingkungan hidup;

Berpedoman pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012
tentang Izin Lingkungan Pasal 38 ayat (2) Dalam hal Usaha dan/atau kegiatan yang
direncanakan Pemrakarsa wajib memiliki izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup, dalam hal ini, PT. DESA ARMADA BETIGA wajib memiliki 4 (empat) izin
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, yaitu:

B

. Izin Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun,

Izin Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun,
[zin Pemanfaatan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun,
1zin Pembuangan Air Limbah,

Pemrakarsa berkewajiban untuk menyampaikan laporan pelaksanaan hasil Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-
UPL) ke Dinas Lingkungan Hidup Kota Batam setiap 6 (enam) bulan sekali Periode I
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IX.

(Januari-Juni) dan Periode II (Juli-Desember) terhitung sejak dikeluarkannya
rekomendasi ini;

Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib mengajukan permohonan perubahan
Izin Lingkungan apabila Usaha dan/atau Kegiatan yang telah memperoleh Izin
Lingkungan direncanakan untuk dilakukan perubahan yang meliputi:

a. Perubahan kepemilikan usaha dan/atau kegiatan;

b. Perubahan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup;

¢. Perubahan yang berpengaruh terhadap lingkungan hidup yang memenuhi kriteria:
Perubahan dalam penggunaan alat-alat produksi yang berpengaruh terhadap
hngkungan hidup;

- Penambahan kapasitas produksi;

- Perubahan spesifikasi teknik yang mempengaruhi lingkungan;

- Perubahan sarana usaha dan/atau kegiatan;

- Perluasan lahan dan bangunan usaha dan/atau kegiatan;

- Perubahan waktu atau durasi operasi usaha dan/atau kegiatan;

- Usaha dan/atau kegiatan di dalam kawasan yang belum tercakup di dalam
Rekomendasi Persetujuan UKL-UPL;

- Terjadinya perubahan kebijakan pemerintah yang ditujukan dalam rangka
peningkatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;

- Terjadi perubahan lingkungan hidup yang sangat mendasar akibat peristiwa
alam atau karena akibat lain, sebelum dan pada waktu usaha dan/atau kegiatan
yang bersangkutan dilaksanakan;

d. Terdapat perubahan dampak dan/atau risiko terhadap lingkungan hidup berdasarkan
hasil kajian analisis risiko lingkungan hidup dan/atau audit lingkungan hidup yang
diwajibkan;

e. Tidak dilaksanakannya rencana usaha dan/atau kegiatan dalam jangka waktu 3
(tiga) tahun sejak diterbitkannya Rekomendasi Persetujuan UKL-UPL;

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam Rekomendasi Persetujuan UKL-UPL ini

adalah sebagai berikut:

a. Dokumen UKL-UPL yang telah disetujui (sebagaimana terlampir) merupakan acuan
bagi Pemrakarsa dalam menjalankan kegiatannya dengan tetap berpedoman pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b. PT. DESA ARMADA BETIGA bertanggungjawab sepenuhnya atas pengeiolaan
dan pemantauan lingkungan hidup untuk kegiatan Pengumpul, Pengolah, Pemanfaat
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Jasa Pengoperasian Alat Tank
Cleaning, yang berlokasi di Kawasan Pengelolaan Limbah B3 (KPLI-B3), Jalan
Raya Pelabuhan Kabil, Kelurahan Kabil, Kecamatan Nongsa — Kota Batam Propinsi
Kepulauan Riau, scbagaimana yang tercantum dalam dokumen UKL-UPL yang
telah disetujui;

c. Dengan diterbitkannya rekomendasi ini, maka Rekomendasi dengan Nomor:
163/Bapedal/Rekom/UKL-UPL/X1/2013 tanggal 28 November 2013 atas nama PT.
Desa Armada Betiga dengan kegiatan Pengumpul Limbah B3 yang berlokasi di
Kawasan Pengelolaan Limbah Industri (KPLI) Kabil, lalan Pelabuhan Raya Kabil,
Kelurahan Kabil, Kecamatan Nongsa — Kota Batam dinyatakan tidak berlaku lagi;

d. Dokumen UKL-UPL ini hanya berlaku untuk lokasi sebagaimana tersebut di atas
serta tidak dapat dialihkan dan/atau dipindah tangankan ke pihak lain;
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e. Apabila dikemudian hari timbul dampak lingkungan diluar yang tercantum dalam
dokumen UKL-UPL yang telah disetujui, agar segera melaporkan kepada Instansi
terkait untuk diambil langkah-langkah yang diperlukan;

f. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya penyimpangan atau pelanggaran
terhadap ketentuan hukum yang berlaku dan/atau terdapat kekeliruan dalam
Penerbitan Rekomendasi ini, maka Rekomendasi UKL-UPL akan ditinjau kembali
atau dibatalkan;

g Rekomendasi UKL-UPL ini digunakan sebagai syarat dalam mendapatkan izin
lingkungan dan izin terkait lainnya.

Demikian disampaikan untuk dapa

7

2
..IJ

Tembusan, disampaikan Kepada Yth:
. Walikota Batam -

1
2. Wakil Walikota Batam

3. Ka. Dinas Penanaman Modal Kota Batam dan PTSP
4. Arsip
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